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ABSTRACT 

This study aimed to: (1) develop a Problem-Based Numbered Heads Together 
(NHT) learning model that is effective in improving the critical thinking skills of Grade 
XI students at SMA Negeri 1 Purworejo; (2) determine the feasibility of the 
developed cooperative learning model based on content validity and appearance 
aspects assessed by experts; and (3) determine the practicality of the model based 
on teacher and student responses in economics learning. This research employed 
the Research and Development (R&D) method using the ADDIE model, which 
consists of the analysis, design, development, implementation, and evaluation 
stages. The subjects were 72 students of classes XI I and XI J at SMA Negeri 1 
Purworejo. Data were collected through expert validation sheets, response 
questionnaires, and pretest-posttest instruments. The data were analyzed using 
validity, practicality, t-test, and N-Gain analyses. The results showed that the 
developed learning model was categorized as very valid based on expert 
assessments. The practicality level of the model was also high according to student 
response questionnaires. The effectiveness of the model was demonstrated by a 
significant improvement in learning outcomes, with the mean pretest score 
increasing from 56.89 to 88.58 on the posttest. The t-test results indicated a 
significance value of less than 0.05, confirming a significant difference between 
pretest and posttest scores. Furthermore, the N-Gain score of 0.73 was classified 
as high, indicating that the NHT integrated with Problem-Based Learning (PBL) 
model is effective in enhancing students’ critical thinking skills. 

Keywords: Numbered Heads Together, Problem Based Learning, Critical Thinking 
Skills  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap: (1) Untuk mengembangkan NHT 
(Numbered Heads Together) berbasis masalah yang efektif untuk meningkatkan 
keterampilan berfikir kritis siswa kelas XI SMA Negeri 1 Purworejo. (2) Untuk 
mengetahui tingkat kelayakan dari model pembelajaran ekonomi tipe cooperative 
NHT yang dikembangkan, dari aspek validitas isi, tampilan menurut para ahli. Dan 
(3) Untuk mengetahui tingkat kepraktisan model pembelajaran tipe cooperative 
NHT berdasarkan respon guru dan siswa dalam penggunaannya terhadap 
pembelajaran ekonomi kelas XI. Jenis penelitian ini adalah Research and 
Development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap 
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analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas XI I dan XI J SMA Negeri 1 Purworejo yang berjumlah 72 siswa. 
Teknik pengumpulan data menggunakan lembar validasi ahli, angket respon, serta 
tes pretest dan posttest. Analisis data dilakukan dengan uji validitas, kepraktisan, 
uji t, dan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran yang 
dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid berdasarkan penilaian ahli. 
Tingkat kepraktisan model juga tergolong tinggi berdasarkan hasil angket respon 
peserta didik. Keefektifan model pembelajaran ditinjau dari hasil pretest dan 
posttest menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata pretest 
sebesar 56,89 meningkat menjadi 88,58 pada posttest. Berdasarkan hasil uji 
statistik menggunakan uji t, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, yang 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan 
posttest. Selain itu, hasil perhitungan N-Gain menunjukkan nilai sebesar 0,73 yang 
termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran 
NHT terintegrasi PBL efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik. 
 
Kata Kunci: Numbered Heads Together, Problem Based Learning, Keterampilan 
Berpikir Kritis 
 
A. Pendahuluan  

Keterampilan berpikir kritis 

merupakan salah satu kompetensi 

penting abad ke-21 yang harus dimiliki 

peserta didik untuk menghadapi 

berbagai tantangan dan 

permasalahan dalam kehidupan. 

Kemampuan berpikir kritis 

memungkinkan peserta didik untuk 

menganalisis informasi, mengevaluasi 

berbagai alternatif solusi, serta 

mengambil keputusan secara logis 

dan rasional. Menurut Dewey, berpikir 

kritis merupakan proses berpikir 

reflektif yang dilakukan secara aktif 

dan sistematis dalam memecahkan 

suatu permasalahan. Oleh karena itu, 

pengembangan keterampilan berpikir 

kritis perlu menjadi perhatian utama 

dalam proses pembelajaran. 

Namun, kondisi pembelajaran di 

sekolah menunjukkan bahwa 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik masih tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil observasi di SMA 

Negeri 1 Purworejo, hanya sekitar 

40% peserta didik yang mampu 

mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada 

mata pelajaran Ekonomi. Rendahnya 

keterampilan berpikir kritis tersebut 

disebabkan oleh pembelajaran yang 

masih berpusat pada guru, sehingga 

peserta didik kurang memperoleh 

kesempatan untuk menganalisis 

permasalahan, mengemukakan 

pendapat, dan mengevaluasi berbagai 
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alternatif solusi. Akibatnya, peserta 

didik cenderung pasif dalam proses 

pembelajaran dan kurang mampu 

menghubungkan konsep ekonomi 

dengan permasalahan nyata yang 

terjadi di lingkungan sekitar. 

Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik adalah melalui penerapan model 

pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik. Model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) 

merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang 

mendorong keterlibatan aktif peserta 

didik melalui diskusi kelompok dan 

tanggung jawab individu. Selain itu, 

Problem Based Learning (PBL) 

merupakan pendekatan pembelajaran 

yang menggunakan permasalahan 

nyata sebagai konteks belajar 

sehingga dapat melatih kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan 

masalah. Integrasi model NHT 

dengan PBL dinilai mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

aktif, kolaboratif, dan kontekstual. 

Inovasi yang dikembangkan 

dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran NHT terintegrasi PBL 

dengan penambahan fase Kritik 

Argumentatif. Fase ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk menyampaikan argumentasi 

berdasarkan fakta, memberikan 

tanggapan terhadap pendapat 

kelompok lain, mengevaluasi berbagai 

alternatif solusi, serta menarik 

kesimpulan secara rasional. Inovasi 

tersebut diharapkan mampu 

mengoptimalkan pengembangan 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik dalam pembelajaran Ekonomi, 

khususnya pada materi akuntansi 

keuangan perusahaan jasa. 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa integrasi NHT 

dan PBL mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, 

pemahaman konsep, serta 

kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. Namun, penelitian 

mengenai pengembangan model NHT 

berbasis masalah yang dilengkapi 

fase Kritik Argumentatif pada mata 

pelajaran Ekonomi masih terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengembangkan 

model pembelajaran NHT berbasis 

masalah yang valid, praktis, dan 

efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik kelas XI SMA Negeri 1 

Purworejo. 
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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

mengembangkan model 

pembelajaran NHT berbasis masalah 

yang efektif untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik; (2) mengetahui tingkat 

kelayakan model yang dikembangkan 

berdasarkan validasi ahli; dan (3) 

mengetahui tingkat kepraktisan model 

berdasarkan respon guru dan peserta 

didik. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoritis 

dalam pengembangan model 

pembelajaran inovatif serta menjadi 

alternatif bagi guru dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik pada pembelajaran 

Ekonomi. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan 

penelitian dan pengembangan 

(Research and Development/R&D) 

yang bertujuan menghasilkan model 

pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT) terintegrasi Problem 

Based Learning (PBL) untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik pada mata 

pelajaran Ekonomi. Model 

pengembangan yang digunakan 

adalah ADDIE yang terdiri atas lima 

tahap, yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan 

Evaluation. 

Tahap Analysis dilakukan 

melalui observasi dan identifikasi 

kebutuhan pembelajaran di SMA 

Negeri 1 Purworejo, khususnya terkait 

rendahnya keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Tahap Design meliputi 

perancangan sintaks model 

pembelajaran NHT terintegrasi PBL 

dengan penambahan fase Kritik 

Argumentatif, penyusunan perangkat 

pembelajaran, serta instrumen 

penelitian. Tahap Development 

dilakukan dengan mengembangkan 

produk berupa model pembelajaran 

dan buku panduan, kemudian 

divalidasi oleh ahli model dan ahli 

materi. Tahap Implementation 

dilaksanakan melalui uji coba 

pembelajaran pada peserta didik. 

Selanjutnya, tahap Evaluation 

dilakukan untuk menilai tingkat 

validitas, kepraktisan, dan keefektifan 

model yang dikembangkan. 

Subjek penelitian terdiri atas 

peserta didik kelas XI I dan XI J SMA 

Negeri 1 Purworejo yang berjumlah 72 

peserta didik. Objek penelitian adalah 

model pembelajaran NHT terintegrasi 

PBL yang dikembangkan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir 
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kritis pada materi akuntansi keuangan 

perusahaan jasa. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui lembar validasi ahli, 

angket respons peserta didik, serta 

tes keterampilan berpikir kritis berupa 

pretest dan posttest. Lembar validasi 

digunakan untuk memperoleh data 

kelayakan model dari ahli model dan 

ahli materi, sedangkan angket 

respons digunakan untuk mengetahui 

tingkat kepraktisan model 

pembelajaran. Tes pretest dan 

posttest digunakan untuk mengukur 

peningkatan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik setelah penerapan 

model pembelajaran. 

Data penelitian dianalisis secara 

deskriptif dan kuantitatif. Analisis 

validitas dilakukan berdasarkan hasil 

penilaian para ahli menggunakan 

persentase kelayakan. Analisis 

kepraktisan diperoleh dari persentase 

respons peserta didik terhadap 

penggunaan model pembelajaran. 

Keefektifan model dianalisis 

menggunakan uji Paired Sample t-

Test untuk mengetahui perbedaan 

hasil pretest dan posttest, serta uji N-

Gain untuk mengetahui tingkat 

peningkatan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan model 

NHT terintegrasi PBL. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian ini menghasilkan 

produk berupa model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) 

terintegrasi Problem Based Learning 

(PBL) yang dilengkapi dengan inovasi 

fase Kritik Argumentatif untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik pada mata 

pelajaran Ekonomi materi akuntansi 

keuangan perusahaan jasa. 

Pengembangan model dilakukan 

melalui tahapan ADDIE yang meliputi 

analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation. 

Validitas Model Pembelajaran 

Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli 

model dan ahli materi menunjukkan 

bahwa model pembelajaran yang 

dikembangkan memperoleh kategori 

sangat valid. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa sintaks 

pembelajaran, kesesuaian materi, 

keterlaksanaan pembelajaran, serta 

komponen pendukung model telah 

memenuhi kriteria kelayakan untuk 

digunakan dalam proses 

pembelajaran. Tingginya tingkat 

validitas menunjukkan bahwa model 

pembelajaran NHT terintegrasi PBL 
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telah sesuai dengan karakteristik 

peserta didik dan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

Hasil tersebut sejalan dengan 

teori konstruktivisme yang 

dikemukakan oleh Vygotsky bahwa 

pengetahuan dibangun melalui 

interaksi sosial dan pengalaman 

belajar yang bermakna. Melalui 

integrasi NHT dan PBL, peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk 

membangun pemahaman melalui 

diskusi kelompok, pemecahan 

masalah, dan pertukaran gagasan 

secara aktif. 

Kepraktisan Model 

Pembelajaran, kepraktisan model 

pembelajaran diperoleh dari hasil 

angket respons peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran 

menggunakan model yang 

dikembangkan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berada pada kategori 

sangat praktis. Peserta didik 

memberikan respons positif terhadap 

penggunaan model karena mampu 

meningkatkan partisipasi dalam 

diskusi, mempermudah pemahaman 

materi, serta menciptakan suasana 

belajar yang lebih aktif dan 

menyenangkan. 

Kepraktisan tersebut didukung 

oleh karakteristik model NHT yang 

menekankan tanggung jawab individu 

dan kerja sama kelompok. Setiap 

peserta didik memiliki kesempatan 

yang sama untuk berpartisipasi 

karena guru dapat memanggil nomor 

anggota kelompok secara acak. 

Selain itu, penerapan pendekatan 

PBL membuat peserta didik lebih 

terlibat dalam proses pembelajaran 

karena permasalahan yang diberikan 

berkaitan dengan situasi nyata yang 

mereka temui dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Keefektifan Model 

Pembelajaran, keefektifan model 

pembelajaran dianalisis berdasarkan 

hasil pretest dan posttest 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan 

berpikir kritis setelah penerapan 

model pembelajaran NHT terintegrasi 

PBL. Nilai rata-rata pretest sebesar 

56,89 meningkat menjadi 88,58 pada 

posttest. 

Hasil uji Paired Sample t-Test 

menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) 

kurang dari 0,05 sehingga terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai 

pretest dan posttest. Dengan 

demikian, model pembelajaran yang 
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dikembangkan terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. 

Selain itu, hasil analisis N-Gain 

memperoleh skor sebesar 0,73 yang 

termasuk dalam kategori tinggi. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik setelah 

menggunakan model pembelajaran 

berada pada tingkat yang tinggi. 

Peningkatan keterampilan 

berpikir kritis ini tidak terlepas dari 

inovasi fase Kritik Argumentatif yang 

ditambahkan pada sintaks 

pembelajaran. Pada fase ini peserta 

didik tidak hanya menyampaikan hasil 

diskusi, tetapi juga memberikan 

tanggapan, kritik, sanggahan, serta 

argumentasi berdasarkan fakta dan 

bukti yang relevan. Aktivitas tersebut 

melatih peserta didik untuk 

menganalisis informasi, mengevaluasi 

berbagai alternatif solusi, 

mempertahankan pendapat secara 

logis, dan menarik kesimpulan yang 

rasional. 

Hasil penelitian ini mendukung 

teori berpikir kritis John Dewey yang 

menyatakan bahwa berpikir kritis 

merupakan proses berpikir reflektif 

yang dilakukan secara aktif untuk 

memecahkan masalah. Selain itu, 

hasil penelitian juga sejalan dengan 

penelitian (Anggraini et al. 2024), 

(Fatimah, 2024), dan (Minda Unisty et 

al, 2021) yang menunjukkan bahwa 

integrasi model NHT dan PBL mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis, kemampuan pemecahan 

masalah, serta keterlibatan peserta 

didik dalam pembelajaran. 

Secara keseluruhan, model 

pembelajaran NHT terintegrasi PBL 

yang dikembangkan memenuhi 

kriteria valid, praktis, dan efektif, 

sehingga layak digunakan sebagai 

alternatif model pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik pada mata 

pelajaran Ekonomi kelas XI 

SMA.Secara singkat dan jelas uraikan 

hasil yang diperoleh dan dilengkapi 

dengan pembahasan yang mengupas 

tentang hasil yang telah didapatkan 

dengan teori pendukung yang 

digunakan. 

 
Gambar 1 Perbandingan Nilai Pre-

test dan Post-test 
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Tabel 1 Nilai N-gain Pre-test dan 
Post-test Keterampilan Berfikir 

Kritis 

 
 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini berhasil 

mengembangkan model 

pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT) terintegrasi Problem 

Based Learning (PBL) yang dilengkapi 

dengan fase Kritik Argumentatif untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 1 Purworejo pada materi 

akuntansi keuangan perusahaan jasa. 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli 

model dan ahli materi, model 

pembelajaran yang dikembangkan 

memperoleh kategori sangat valid, 

sehingga layak digunakan dalam 

proses pembelajaran. Tingkat 

kepraktisan model juga menunjukkan 

kategori sangat praktis berdasarkan 

respons positif peserta didik selama 

pelaksanaan pembelajaran. 

Hasil pengujian keefektifan 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran yang dikembangkan 

mampu meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik secara 

signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh 

peningkatan nilai rata-rata dari 56,89 

pada pretest menjadi 88,58 pada 

posttest. Hasil uji Paired Sample t-

Test menunjukkan nilai signifikansi 

(Sig. < 0,05) yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

hasil pretest dan posttest. Selain itu, 

hasil analisis N-Gain sebesar 0,73 

termasuk dalam kategori tinggi, yang 

menunjukkan bahwa peningkatan 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik setelah menggunakan model 

pembelajaran berada pada tingkat 

yang tinggi. 

Dengan demikian, model 

pembelajaran NHT terintegrasi PBL 

dengan fase Kritik Argumentatif 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan 

efektif, sehingga dapat digunakan 

sebagai alternatif model pembelajaran 

untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada mata 

pelajaran Ekonomi kelas XI SMA. 

Selain meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran, 

model ini juga mampu melatih 

kemampuan menganalisis, 

mengevaluasi, mengemukakan 

argumentasi, dan memecahkan 

masalah secara logis serta sistematis. 
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